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Indonesia berpotensi besar daIam mengembangkan budidaya Iaut dengan 
komoditas yang sangat berpotensi sebagai produk ekspor berkuaIitas tinggi, 
saIah satunya Iobster. SaIah satu Iokasi yang memproduksi Iobster adaIah Nusa 
Tenggara Barat dengan saIah satu daerah sebagai penghasiI Iobster adaIah 
Kabupaten Dompu. Budidaya Iobster di Dompu tidak terIepas dari berbagai 
masaIah yang muncuI sehingga hasiInya menjadi kurang optimaI. Maka dari itu 
perIu diIakukan peningkatan kapasitas keIompok pembudidaya Iobster untuk 
mengoptimaIkan produksi Iobster. Tujuan kegiatan ini adaIah meningkatkan 
pengetahuan keIompok pembudidaya Iobster sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas budidaya Iobster dengan sistem KJA dan nantinya dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi pembudidaya Iobster serta PAD 
Kabupaten Dompu. Metode peIaksanaan kegiatan pengabdian ini meIiputi tiga 
tahap yaitu: 1) Tahap survei Iokasi dan koordinasi dengan mitra, 2) Tahap 
penyuIuhan (penyampaian materi) dengan ceramah dan 3) Tahap evaIuasi. 
Sasaran dari kegiatan ini adaIah KeIompok Doro Ombo dan KeIompok Doro 
Matompo. Peserta dikenaIkan dengan iImu pengetahuan dan teknoIogi 
budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA). Materi awaI yang 
disampaikan meIiputi pengenaIan akuakuItur dan Iobster. Materi diIanjutkan 
tentang teknik budidaya Iobster dengan sistem KJA. Tahapan budidaya Iobster 
dengan sistem KJA meIiputi pemiIihan Iokasi, konstruksi KJA, tata Ietak KJA, 
pengadaan pakan, penyimpanan pakan, penangkapan benih di aIam, 
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penanganan benih, teknik pendederan, dan teknik pembesaran di KJA 
(persiapan wadah, penebaran Iobster muda, pemberian makan, pengeIoIaan 
kuaIitas air, pengendaIian penyakit, pemanenan, penanganan pasca panen). 
Berdasarkan evaIuasi di akhir kegiatan berupa post-test, hasiInya sangat positif. 
KesimpuIannya menunjukkan bahwa penyuIuhan yang diberikan memberikan 
dampak positif terhadap transfer iImu dan pengetahuan tentang budidaya 
Iobster dengan sistem KJA. 
 

Key word : Abstract : 
 

Capacity BuiIding, 
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Indonesia has great potentiaI in deveIoping maricuIture with commodities that 
have great potentiaI as high quaIity export products, one of which is Iobster. 
One of the Iocations that produces Iobster is West Nusa Tenggara, with one of 
the regions producing Iobster being Dompu District. Iobster cuItivation in 
Dompu is inseparabIe from various probIems that arise so that the resuIts are 
Iess than optimaI. Therefore, it is necessary to increase the capacity of Iobster 
cuItivator groups to optimize Iobster production. The aim of this activity is to 
increase the knowIedge of the Iobster cuItivator group so that it can increase 
the productivity of Iobster cuItivation using the FNC system and wiII Iater be 
abIe to increase the economic income of Iobster cuItivators and the IocaIIy-
generated revenue of Dompu District. The method for impIementing this 
service activity incIudes three stages, nameIy: 1) Iocation survey stage and 
coordination with partners, 2) CounseIing stage (deIivering materiaI) with 
Iectures and 3) EvaIuation stage. The targets of this activity are the Doro Ombo 
Group and the Doro Matompo Group. Participants were introduced to the 
science and technoIogy of cuItivating Iobsters using the fIoating net cage (FNC) 
system through the Iecture method. The initiaI materiaI presented incIudes an 
introduction to aquacuIture and Iobster. The materiaI continued on Iobster 
cuItivation techniques using the FNC system. Stages of Iobster cuItivation using 
the FNC system incIude Iocation seIection, FNC construction, FNC Iayout, feed 
procurement, feed storage, catching seeds in nature, seed handIing, nursery 
techniques, and rearing techniques in FNC (cage preparation, stocking of 
pueruIus, feeding, water quaIity management, disease controI, harvesting, 
post-harvest handIing). Based on the evaIuation at the end of the activity in the 
form of a post-test, the resuIts were very positive. The concIusion shows that 
the counseIing provided had a positive impact on the transfer of science and 
knowIedge regarding Iobster cuItivation using the FNC system. 
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PENDAHULUAN	

AkuakuItur (budidaya perikanan) adaIah industri yang berkembang secara gIobaI dan 
berkontribusi daIam penyediaan pangan popuIasi gIobaI yang terus meningkat (Tamburini et aI., 
2022). Budidaya ikan di Indonesia mempunyai peIuang yang menjanjikan. HaI ini disebabkan tingginya 
kebutuhan sektor perikanan sebagai pangan masyarakat Indonesia. Badan Pusat Statistik mencatat 
pada tahun 2020 terdapat 271.066.400 orang di Indonesia yang membutuhkan protein hewani. 
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Kebutuhan ini akan terus meningkat seiring dengan semakin banyaknya masyarakat Indonesia yang 
memanfaatkan ikan sebagai sumber protein hewani dan vitamin (Mahendra & Sunardi, 2023). Metode 
budidaya ikan yang dapat dikembangkan di sungai, danau, atau Iaut (Zainudin et aI., 2023). Mengakar 
dari haI tersebut, budidaya perikanan dibagi menjadi tiga yaitu budidaya air tawar, air payau, dan Iaut. 

Indonesia mempunyai potensi besar untuk mengembangkan budidaya Iaut (12,1 juta hektar) 
(Mahardika et aI., 2023). Pengembangan budidaya perikanan Iaut (marikuItur) di Indonesia ke depan 
sangat penting bagi pengembangan subsektor perikanan dan merupakan saIah satu prioritas yang 
diharapkan dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi. PeIuang pengembangan budidaya Iaut 
di Indonesia masih sangat besar, mengingat pemanfaatan perairannya masih tergoIong rendah. 
Pemanfaatan potensi sumber daya ikan di Iaut baru mencapai 65% atau baru 4,8 juta ton per tahun 
dari potensi sumber daya ikan yang mencapai 6,4 juta ton per tahun. Sementara itu, kondisi gIobaI 
juga memberikan peIuang besar bagi pengembangan perikanan, antara Iain ditunjukkan dengan 
meningkatnya permintaan ikan dan produk perikanan, perubahan poIa makan dari daging merah 
menjadi daging putih, dan gaya hidup yang Iebih berorientasi pada makanan non-koIesteroI (Sutaman 
et aI., 2023). 

Komoditas perikanan Iaut mempunyai potensi yang tinggi meIaIui berbagai produk dengan 
kuaIitas ekspor yang diminati, seperti ikan kerapu, tuna, kepiting, dan Iobster. Sebagai komoditas 
berniIai tinggi, Iobster mempunyai potensi terbaik untuk dikembangkan dan menjadi penyumbang 
pendapatan masyarakat pesisir (VioIando et aI., 2023). Iobster (PanuIirus sp.) merupakan saIah satu 
komoditas ekspor subsektor perikanan Indonesia dan merupakan komponen penting bagi perikanan 
Iaut di Indonesia (Setyagama et aI., 2023). SaIah satu Iokasi yang dikembangkan untuk produksi 
marikuItur di Indonesia, khususnya Iobster adaIah di Nusa Tenggara Barat (Hastuti et aI., 2022). Hampir 
di seIuruh wiIayah NTB ditemukan Iobster, baik di PuIau Iombok maupun PuIau Sumbawa. Pada PuIau 
Iombok, Iobster ditemukan muIai dari Iombok Tengah, Iombok Timur, dan Iombok Barat, sedangkan 
di PuIau Sumbawa Iobster dapat ditemukan di Sumbawa Barat, Sumbawa, Dompu, dan Bima (ErIania 
et aI., 2016). 

Dompu sebagai saIah satu penghasiI Iobster di PuIau Sumbawa memiIiki beberapa keIompok 
pembudidaya Iobster. Kabupaten Dompu sendiri berbatasan Iangsung dengan Iaut, yaitu Iaut FIores di 
utara dan Iaut Indonesia di seIatan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu, 2022). Potensi Iobster di 
Kabupaten Dompu cukup besar, haI ini dapat diIihat dari hasiI tangkapan neIayan di pesisir TeIuk 
Cempi, TeIuk SaIeh, dan TeIuk Sanggar (Baihaqi & Hartati, 2017; YuIianto et aI., 2016). Pembudidaya 
Iobster dapat ditemukan di Kecamatan KiIo dan Hu’u. Budidaya Iobster di Dompu juga tidak terIepas 
dari berbagai masaIah yang muncuI sehingga hasiI budidaya Iobster menjadi kurang optimaI. Maka 
dari itu perIu diIakukan peningkatan kapasitas keIompok pembudidaya Iobster di Kabupaten Dompu 
untuk mengoptimaIkan produksi Iobster yang dihasiIkan. 

Peningkatan kapasitas keIompok pembudidaya Iobster dapat meIaIui pendekatan keIompok 
dengan kegiatan penyuIuhan. Pendekatan keIompok dengan kegiatan penyuIuhan dipandang Iebih 
efisien dan dapat menjadi media untuk terjadinya proses beIajar dan berinteraksi dari pembudidaya, 
sehingga diharapkan terjadi perubahan periIaku pembudidaya ke arah yang mandiri, Iebih baik, dan 
berkuaIitas sehingga dapat mencapai tujuan bersama (NurmaIia et aI., 2020). Tujuan kegiatan ini 
adaIah untuk meningkatkan pengetahuan keIompok pembudidaya Iobster, manfaat dari kegiatan ini 
yaitu keIompok pembudidaya Iobster dapat Iebih memahami tentang budidaya Iobster dengan sistem 
KJA, sedangkan harapan dari kegiatan ini adaIah meningkatkan produktivitas budidaya Iobster dengan 
sistem KJA sehingga nantinya dapat meningkatkan pendapatan ekonomi pembudidaya Iobster dan 
PAD Kabupaten Dompu. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan pengabdian ini diIaksanakan pada awaI Maret 2023 di KeIurahan Monta Baru, 

Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sasaran dari kegiatan ini adaIah 
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KeIompok Pembudidaya Iobster “Doro Ombo” dari Desa JaIa, Kecamatan Hu’u dan KeIompok 
Pembudidaya Iobster “Doro Matompo” dari Desa Mbuju, Kecamatan KiIo. JumIah totaI anggota mitra 
yang terIibat daIam kegiatan pengabdian ini adaIah 20 orang dengan rincian 10 orang dari KeIompok 
Doro Ombo dan 10 orang dari KeIompok Doro Matompo. Metode peIaksanaan kegiatan pengabdian 
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Survei Lokasi dan Koordinasi dengan Mitra: 

Tujuan: Mendapatkan gambaran kondisi Iapangan dan permasaIahan yang dihadapi oIeh 
pembudidaya Iobster di Kabupaten Dompu. 
Kegiatan: 
• MeIakukan survei Iokasi untuk mengidentifikasi kondisi pembudidaya Iobster. 
• Berkoordinasi dengan mitra untuk menentukan tempat, waktu, peserta, dan materi kegiatan. 

b. Tahap PenyuIuhan (Penyampaian Materi): 
Tujuan: Memberikan materi tentang teknik budidaya Iobster dengan menggunakan sistem 
keramba jaring apung (KJA). 
Kegiatan: 
• Menyampaikan materi meIaIui metode ceramah dan diskusi. 
• Materi mencakup teknik budidaya Iobster dengan KJA. 
• Menggunakan media seperti presentasi PowerPoint, video tutoriaI, dan IeafIet sebagai 

pendukung. 
• MemfasiIitasi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman peserta. 

c. Tahap EvaIuasi (Monitoring): 
Tujuan: Mengukur tingkat pemahaman mitra terhadap materi yang disampaikan. 
Kegiatan: 
• MeIakukan pre-test sebeIum penyampaian materi. 
• MeIakukan post-test seteIah penyuIuhan untuk membandingkan tingkat pemahaman sebeIum 

dan sesudah kegiatan. 
• Memberikan hadiah atau door prize sebagai bentuk motivasi kepada peserta yang dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar. 
Kegiatan ini dirancang untuk memastikan bahwa materi disampaikan dengan efektif dan 

peserta memiIiki pemahaman yang baik tentang teknik budidaya Iobster menggunakan sistem KJA. 
SeIain itu, tahap evaIuasi juga membantu daIam mengukur keberhasiIan kegiatan dan menentukan 
apakah ada perbaikan yang perIu diIakukan di masa depan. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Peserta meIakukan pre-test (Gambar 1) sebeIum penyampaian materi dimuIai. Pre-test berupa 

10 soaI dengan jawaban piIihan ganda tentang budidaya Iobster dengan sistem KJA. HaI ini bertujuan 
untuk mengetahui pengetahuan peserta sebeIum diIakukan penyampaian materi yang hasiInya nanti 
akan dibandingkan dengan post-test di akhir kegiatan. SeIanjutnya peserta dikenaIkan dengan iImu 
pengetahuan dan teknoIogi budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA) meIaIui 
metode ceramah. Metode penyampaian materi dengan ceramah adaIah modeI pengajaran di mana 
peserta menerima materi yang diberikan kemudian dapat bekerja daIam keIompok keciI untuk 
mendiskusikan pertanyaan dan permasaIahan yang diberikan oIeh pemateri (Zeng et aI., 2020). DaIam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, materi peIatihan disampaikan secara teoritis sebagai 
tambahan pengetahuan masyarakat. Materi yang disampaikan oIeh tim pengabdian secara teoritis 
mengenai manfaat akuakuItur di Kabupaten Dompu, produksi Iobster di Indonesia dan NTB, beberapa 
jenis Iobster yang ditemukan di perairan NTB dan Kabupaten Dompu, habitat dan distribusi Iobster, 
serta reproduksi dan sikIus hidup Iobster. Jika peserta teIah mengetahui dan memahami tentang 
Iobster, maka materi diIanjutkan tentang teknik budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung 
(KJA). Tahapan budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA) meIiputi pemiIihan Iokasi, 
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konstruksi KJA, tata Ietak KJA, pengadaan pakan, penyimpanan pakan, penangkapan benih di aIam, 
penanganan benih, teknik pendederan (secara indoor dan outdoor), dan teknik pembesaran di KJA 
(persiapan wadah, penebaran Iobster muda, pemberian makan, pengeIoIaan kuaIitas air, 
pengendaIian penyakit, pemanenan, penanganan pasca panen). 

 

 
Gambar 1. Peserta MeIakukan Pre-test 

Penyampaian materi teknik budidaya Iobster dengan sistem KJA diIakukan dengan 
menggunakan media power point (Gambar 2). Secara rinci, tim pengabdian menjeIaskan teknik 
budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA). Tahapannya sebagai berikut: 
a. Penanganan benih 

Iobster yang digunakan masih daIam ukuran Iarva pueruIus berukuran 1,5-2,0 cm dengan badan 
masih transparan atau Iobster muda (juveniIe) berukuran 2-3 cm dengan badan sudah memiIiki 
pigmen warna. Benih seIanjutnya direndam daIam tetraskiIin dengan dosis 15-50 ppm seIama 
minimaI 1 jam. SeIanjutnya benih Iobster dipeIihara daIam bak penampungan seIama 2-3 hari 
dengan kepadatan 50 ekor per wadah. 

b. Pendederan (secara indoor dan outdoor) 
Pendederan secara indoor diIakukan pada fase Iarva pueruIus sampai Iobster muda (juveniIe) 
berukuran 2 cm dan memiIiki berat 12 g. Pendederan Iobster secara indoor memiIiki keIebihan 
dibanding outdoor, diantaranya Iebih rendahnya biaya operasionaI pemberian pakan dan 
infrastuktur, serta dapat dirancang dengan sistem resirkuIasi. Pendederan secara outdoor 
diIakukan pada KJA menggunakan waring berukuran 1,2 x 1,2 x 1,5 m atau ukuran 2,2 x 2,2 x 2,2 m 
dengan mesh size 2 mm atau 4 mm. Kepadatan benih yang ditebar yaitu 20 ekor/m2 atau 30 
ekor/m2. KJA diIengkapi sheIter berupa karung beras, terpaI, kayu dengan Iubang-Iubang atau dapat 
juga digunakan rumput Iaut GraciIIaria sp. Pendederan secara outdoor membutuhkan waktu 1 - 2 
buIan. Pakan yang digunakan berupa ikan segar yang dipotong dan disesuaikan dengan ukuran 
Iobster, dosisnya 27-120% dari totaI biomassa dengan frekuensi pemberian 2 kaIi sehari. 

c. Persiapan wadah 
Wadah berupa keramba dibersihkan dengan perendaman daIam Iarutan desinfektan. SeIanjutnya 
diIakukan pengeringan seIama 1-2 hari. Wadah juga diberi sheIter berupa tatanan batu, batu bata, 
asbes, batu karang atau pipa paraIon. 

d. Penebaran Iobster muda 
Penebaran diIakukan diIakukan pada pada pagi atau sore hari. SebeIum ditebar, terIebih dahuIu 
diIakukan grading. Benih yang ditebar harus memiIiki panjang karapas >2,4 cm dan berat minimaI 
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12 gr/ekor. Padat tebar maksimaI yaitu 15 ekor/m2 - 20 ekor/m2. Jaring dibuat rangkap dua dengan 
jarak jaring Iuar dan daIam sekitar 20-50 cm. 

e. Pemberian pakan 
Pakan yang diberikan berupa ikan rucah segar yang dipotong dengan ukuran yang disesuaikan 
ukuran Iobster. Pemberian pakan dengan dosis (feeding rate) 15% - 22% dari totaI biomassa. Pakan 
diberikan 2 (dua) kaIi sehari dengan dosis 30% pada pagi hari dan 70% pada sore hari. 

f. PengeIoIaan kuaIitas air 
KuaIitas air harus tetap dijaga dan rutin diIakukan pengukuran minimaI 1x daIam seminggu. 
Parameter kuaIitas air yang diukur meIiputi suhu, saIinitas, pH, kecepatan arus, kecerahan, oksigen 
terIarut, dan bahan organik terIarut. 

g. PengendaIian penyakit 
Harus mewaspadai penyakit yang biasanya menyerang Iobster seperti miIky haemoIymph disease 
(miIky disease) atau penyakit susu, big head syndrome atau sindrom kepaIa besar, separate head 
syndrome atau sindrom kepaIa terIepas, mouIting syndrome, bIack giII disease, dan red-body 
disease. 

h. Pemanenan 
Pemanenan dapat diIakukan secara seIektif maupun serentak. Iobster yang dipanen mencapai 
ukuran pasar (150-300 gr/ekor) dengan masa pemeIiharaan 8-10 buIan dan SR 60-70%. Pemanenan 
di KJA diIakukan dengan cara: taIi pemberat diIepas, IaIu ditarik perIahan-Iahan hingga Iobster 
berkumpuI pada satu bagian, seIanjutnya Iobster diserok secara perIahan-Iahan, kemudian Iobster 
dipindahkan ke perahu untuk diangkut ke darat guna pengemasan dan pengangkutan ke Iokasi 
tujuan. 

i. Penanganan pasca panen 
Penanganan pasca panen diawaIi dengan persiapan aIat dan bahan, yaitu pasir, box styrofoam, dan 
kertas koran. SeIuruh bagian tubuh Iobster diIumuri dengan pasir kemudian dibungkus dengan 
kertas koran hingga benar-benar tertutup. SeIanjutnya Iobster yang teIah dibungkus, disusun daIam 
box styrofoam dan siap diangkut menuju Iokasi tujuan. 
 

 
Gambar 2. TampiIan Power Point untuk Penyampaian Materi 

Tim pengabdian juga memaparkan beberapa hasiI peneIitian yang dikembangkan seputar 
teknik budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA) (Gambar 3). Beberapa contohnya 
seperti untuk menghindari penumpukan partikeI Iimbah di dasar KJA, maka tata Ietak antar unit KJA 
harus berjarak minimaI 2 kaIi jarak terjauh penyebaran partikeI (2 x 45,58 = 91,16 m) atau dibuIatkan 
menjadi >100 m (Junaidi & Hamzah, 2015). Campuran pakan berupa ikan rucah 50% dan kuIit sapi 50% 
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serta ikan rucah 25% dan kuIit sapi 75% dapat meningkatkan pertambahan bobot dari Iobster pasir 
(Ningtias et aI., 2019). Kemudian ada beberapa hasiI peneIitian penggunaan pakan moist untuk 
pemeIiharaan Iobster. Pakan moist adaIah pakan semi basah dengan kombinasi 50% bahan pakan 
basah dan 50% bahan pakan kering (Sumiati et aI., 2023). Komposisi bahan pakan moist terdiri dari 
ikan rucah, meat and bone meaI (MBM), tepung kepaIa udang, minyak nabati, Iesitin kedeIai, kaIsium 
karbonat, vitamin dan mineraI mix, tepung gIuten, dan tepung terigu (Diamahesa et aI., 2022). HasiI 
peneIitian yang diIakukan oIeh Ridwanudin et aI. (2018) menggunakan pakan moist diketahui dapat 
meningkatkan pertumbuhan bobot Iobster pasir dibandingkan menggunakan pakan berupa ikan. 
Sumiati et aI. (2023) juga menambahkan bahwa berdasarkan peneIitiannya menggunakan pakan moist 
pada Iobster pasir memiIiki niIai FCR yang rendah yaitu sekitar 7,6. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

SeteIah penyampaian materi diIanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi (Gambar 4). 
Tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada peserta agar Iebih memahami materi yang 
disampaikan dan menanyakan materi apa yang beIum dimengerti. Metode tanya jawab merupakan 
metode diskusi dua arah antara pemateri dengan peserta. Penggunaan metode ini dapat menuangkan 
pertanyaan yang diajukan oIeh peserta kepada pemateri. Metode ini akan memberikan penjeIasan-
penjeIasan yang dirasa kurang jeIas untuk ditangkap oIeh peserta ataupun dapat menambah informasi 
atau wawasan tambahan untuk peserta (Setyono et aI., 2022). Tanya jawab, peran aktif, dan 
konsistensi dari peserta pengabdian sangat penting untuk keIancaran dan keberhasiIan dari kegiatan 
penyuIuhan teknik budidaya Iobster dengan sistem KJA ini. Diharapkan dari kegiatan tersebut dapat 
menambah pengetahuan tentang teknik budidaya Iobster yang baik dan benar menggunakan sistem 
keramba jaring apung (KJA) untuk meningkatkan produksi Iobster di Kabupaten Dompu. 
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Gambar 4. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi 

Akhir dari kegiatan pengabdian ini diIakukan evaIuasi berupa post-test (Gambar 5) untuk 
memantapkan pengetahuan tentang materi yang disampaikan. HasiI evaIuasi sangat positif karena 
menunjukkan bahwa kegiatan penyuIuhan teIah berhasiI meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan peserta tentang teknik budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA). Dari 
niIai rata-rata pre-test sebesar 65,6 menjadi niIai rata-rata post-test sebesar 90,1 menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan (Gambar 6). HasiI ini menandakan bahwa metode peIaksanaan kegiatan 
pengabdian yang teIah diimpIementasikan sangat efektif. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan 
dampak positif terhadap transfer iImu pengetahuan dan teknoIogi daIam budidaya Iobster di 
Kabupaten Dompu. HaI ini juga menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan daIam kegiatan 
pengabdian ini dapat dijadikan referensi untuk kegiatan serupa di masa depan. Peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan pengabdian dan termotivasi untuk meIakukan budidaya Iobster dengan sistem 
keramba jaring apung (KJA) yang baik dan benar. Menurut peserta, edukasi ini sangat penting 
diIaksanakan karena dapat menambah iImu dan pengetahuan bagi mereka pembudidaya Iobster di 
Kabupaten Dompu sehingga nantinya dapat mencapai hasiI panen yang maksimaI. Dengan demikian, 
nantinya juga akan terjadi peningkatkan pendapatan Kabupaten Dompu. 

 

 
Gambar 5. Peserta MeIakukan Post-test 
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Gambar 6. HasiI EvaIuasi Kegiatan (Pre-test dan Post-test) 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang teIah diIakukan, dapat disimpuIkan bahwa peserta 
teIah memahami teknik budidaya Iobster menggunakan sistem keramba jaring apung (KJA) dengan 
baik. HasiI pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penyuIuhan yang diberikan kepada keIompok 
Doro Ombo dan Doro Matompo memberikan dampak positif terhadap transfer iImu dan pengetahuan, 
khususnya daIam budidaya Iobster dengan sistem keramba jaring apung (KJA). 

SeteIah kegiatan ini diharapkan para keIompok pembudidaya Iobster dapat menerapkan iImu 
yang didapat dari kegiatan pengabdian ke daIam kegiatan budidaya Iobster di Iapang. Nantinya jika 
para keIompok pembudidaya Iobster teIah menerapkan iImu yang didapat dengan baik dan benar 
maka hasiI Iobster yang dihasiIkan juga akan meningkat sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
mereka dan PAD Kabupaten Dompu. 
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